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ABSTRACT 
Now days in the most banking service apply transactional leadership system which have definition that a 
leader clear the role and his employee’s task by teach and motivate them to the direction and the goal which 
have set before It is appropriate with Bass’s suggestion (Robbins, 2008:90-91). So researcher took this tittle 
because of researcher wants to know does transformational leadership style which is leadership style where 
the leader more increase his member’s job motivation and someday will effect on work satisfaction on PT. 
Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. in banking service. This sample which used in this research amount 
51 persons by using sampling quota technic. This research uses path analysis at counting influence among 
variables. The result from this research shows that there is significant influence between transformational 
leadership style toward employee’s work satisfaction with employee’s work motivation as mediation 
variable. But its value smaller compared with transformational leadership style toward employee’s work 
satisfaction without through employee’s work motivation. 
Keywords : transformational leadership style, employee motivation, employee work satisfaction 
 
 
ABSTRAK 
Dalam jasa perbankan saat ini kebanyakan menerapkan sistem kepemimpinan transaksional yang memiliki 
pengertian bahwa seorang pemimpin lebih memperjelas peran dan tugas karyawannya dengan cara 
membimbing dan memotivasi mereka pada arah dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, hal ini sesuai 
dengan pendapat Bass (Robbins, 2008:90-91). Sehingga peneliti mengambil judul ini dikarenakan, peneliti 
ingin mengetahui apakah gaya kepemimpinan transformasional yang merupakan gaya kepemimpinan 
dimana pemimpin lebih meningkatkan motivasi kerja pengikutnya dan nantinya akan berdampak pada 
kepuasan kerja berlaku pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. dalam jasa perbankan. Sampel 
yang digunakan dalam penilitian ini berjumlah 51 orang dengan menggunakan teknik sampling kuota. 
Penelitian ini menggunakan analisis path dalam menghitung pengaruh antar variabel. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja karyawan dengan motivasi kerja karyawan sebagai variabel mediasi. Namun hal ini lebih 
kecil nilainya dibandingkan dengan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 
karyawan tanpa melewati motivasi kerja karyawan. 
Kata Kunci : gaya kepemimpinan transformasional, motivasi kerja karyawan, kepuasan kerja karyawan 
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PENADAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan elemen 
penting yang terdapat di dalam suatu perusahaan. 
Dalam setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan 
dan pencapaian yang ingin mereka raih. Namun 
hal tersebut tidak akan tercapai tanpa adanya 
sumber daya manusia yang memadai. Pola pikir  
manusia yang dapat ditingkatkan kualitasnya 
sehingga tercapai mutu perusahaan yang di 
inginkan, entah itu dalam hal kualitas maupun 
kuantitas. Tuntutan sumber daya manusia yang 
sesuai dengan perkembangan saat ini tentunya 
tidak akan terlepas dari adanya motivasi dan peran 
serta pemimpin dalam menentukan kualitas kerja 
karyawan. Motivasi kerja yang tinggi, dapat 
meningkatkan produktifitas perusahaan sehingga 
kepuasan kerja pegawai dapat tercapai. 
Begitu pentingnya faktor manusia dalam 
mencapai keberhasilan suatu perusahaan, maka 
dalam suatu perusahaan industri, perdagangan 
maupun jasa akan selalu dihadapkan dalam 
permasalahan bagaimana usaha seorang pimpinan 
perusahaan menggerakkan bawahannya agar 
bekerja lebih efektif dan terarah kepada tujuan 
perusahaan. Perusahaan dalam hal ini perlu 
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan 
kebutuhan – kebutuhan karyawan dan sebaliknya 
karyawan akan di tuntut agar tetap menjaga 
semangat kerja dalam suatu perusahaan dan 
disiplin kerja dalam rangka pencapaian tujuan 
perusahaan.  
Sehubungan dengan pembahasan 
sebelumnya bahwa dalam menejemen kerja suatu 
perusahaan diperlukan peran pemimpin yang 
dapat memberikan motivasi dan contoh kepada 
bawahan. Sehingga dapat dijadikan pedoman dan 
panutan bagi bawahannya agar dapat bekerja lebih 
baik dan memiliki disiplin kerja yang baik pula 
serta dapat mencapai tujuan perusahaan secara 
maksimal. 
Menurut Hemphill (Sutarto, 2006:14) 
Kepemimpinan adalah awal dari tindakan yang 
mengakibatkan pola yang konsisten dari interaksi 
kelompok yang diarahkan mencapai pemecahan 
masalah bersama. Sedangkan menurut Knootz dan 
O’Donnel (Sulistyani, 2008:13) kepemimpinan 
adalah suatu seni atau proses mempengaruhi 
sekelompok orang sehingga mereka mau bekerja 
dengan sungguh-sungguh untuk meraih tujuan 
kelompok. Kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapain 
tujuan. Hal ini memandang semua anggota 
kelompok sebagai satu kesatuan, sehingga 
kepemimpinan diberi makna sebagai kemampuan 
mempengaruhi anggota kelompok agar bersedia 
melakukan kegiatan / bekerja untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 
Seorang pemimpin harusnya memiliki 
tingkat kepedulian yang tinggi terhadap sesama 
manusia, dengan kata lain menjaga hubungan 
antara manusia dengan manusia lain sehingga 
tercipta keakraban hubungan tanpa adanya 
kesenjangan, toleransi, kesejahteraan karyawan 
dan juga mengajarkan kepada bawahannya tentang 
arti tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dimilikinya. Apabila seorang pemimpin memiliki 
landasan – landasan tersebut dapat dipastikan 
bahwa para bawahannya akan senantiasa memiliki 
motivasi kerja yang tinggi sehingga mereka akan 
bekerja dengan lebih giat karena mereka merasa 
puas. 
Kepuasan dari diri karyawan tidak akan 
terbangun tanpa adanya peran pemimpin itu 
sendiri dalam memberikan motivasi, karena 
karyawan tidak akan mempunyai semangat dalam 
melakukan pekerjaan dan hal itu akan sangat 
mempengaruhi kepuasan kerjanya. Guna 
menguatkan materi maka dilakukan penelitian di 
PT.Bank BRI (persero), Tbk. Kantor Cabang 
Blitar. 
Bank BRI adalah salah satu perusahaan 
BUMN yang bergerak pada jasa perbankan dan 
merupakan bank yang memiliki banyak kantor 
cabang dan unit-unit yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia baik kota besar maupun daerah-
daerah kecil. Peneliti memilih kantor cabang 
Blitar untuk melaksanakan penelitiannya 
dikarenakan pada jasa perbankan kebanyakan 
diterapkan sistem kepemimpinan gaya 
transaksional yang memiliki pengertian bahwa 
“Pemimpin yang membimbing atau memotivasi 
para pengikut mereka pada arah tujuan yang telah 
ditetapkan dengan cara memperjalas peran dan 
tugas mereka” menurut Bass (Robbins dan Judge, 
2008:90-91). Selain itu BRI cabang Blitar 
memiliki jumlah karyawan sebanyak 95 orang, 
baik frontliner, outsourcing maupun pegawai tetap 
dan ditambah 7 orang pegawai PPS (Program 
Pengembangan Staff) dengan dipimpin oleh satu 
orang sebagai Kepala Cabang. Oleh karena itu 
peneliti mengambil judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan dengan Variabel 
Motivasi Kerja Karyawan sebagai Variabel 
Mediasi”. Hal ini dikarenakan peneliti ingin 
mengetahui  apakah gaya kepemimpinan 
transformasional benar-benar digunakan oleh PT. 
Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk., yang 
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nantinya akan diketahui  hasil kepemimpinan 
seorang pimpinan cabang dan pengaruhnya 
terhadap motivasi dan dampaknya terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kepemimpinan 
Menurut Hemphill (Sutarto, 2006:14) 
“Kepemimpinan adalah awal dari tindakan yang 
mengakibatkan pola yang konsisten dari interaksi 
kelompok yang diarahkan mencapai pemecahan 
masalah bersama”. Sedangkan menurut Fiedler 
(Sutarto, 2006:16-17) adalah, “Kepemimpinan 
didefinisikan sebagai hubungan antar pribadi yang 
kekuasaan dan pengaruh dibagikan tidak sama rata 
sehingga seseorang mampu mengarahkan dan 
mengontrol kegiatan dan perilaku orang lain lebih 
luas daripada mengarahkan dan mengontrol 
dirinya.” 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peran pemimpin dalam melaksanakan 
kepemimpinan membawa dampak yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan agar bersama-sama 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
Gaya Kepemimpinan 
Menurut Flippo (Fitriansyah, 2013: 18) gaya 
kepemimpinan merupakan suatu pola yang 
dirancang untuk menyelaraskan kepentingan 
orang untuk mendapatkan sasarannya. Sedangkan 
menurut Tampubolon (Andy, 2013:2) gaya 
kepemimpinan merupakan usaha pemimpin untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan 
memperhatikan unsur-unsur yang ada guna 
mempengaruhi kinerja karyawannya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang 
ditunjukkan seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba mempengaruhi orang lain guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Indikator-indikator yang terdapat pada gaya 
kepemimpinan trasformasional menurut Bass 
(Robbins, 2008:91) adalah: 
a) Pengaruh yang ideal 
Dalam hal ini pengaruh ideal adalah 
pemimpin memberikan visi dan misi yang 
jelas kepada bawahan, menanamkan 
kebanggaan, serta mendapatkan respek dan 
kepercayaan dari pengikut kepada pemimpin. 
b) Motivasi yang inspirasional 
Yaitu peran pemimpin dalam memotivasi 
bawahan dan menjadikannya sebagai panutan 
yang baik oleh para bawahannya. Selain itu 
pemimpin menggunakan symbol-simbol 
untuk berfokus pada upaya untuk lebih baik. 
Dan menyatakan tujuan-tujuan penting secara 
sederhana. 
c) Stimulasi intelektual 
Perilaku yang meningkatkan kesadaran 
pengikut akan permasalahan dan 
mempengaruhi para pengikut untuk 
memandang masalah dari perspektif yang 
baru. 
d) Pertimbangan yang Individual 
Yaitu pemimpin memberikan perhatian 
secara khusus kepada para bawahan secara 
personal, serta melatih dan memberikan saran 
kepada para bawahannya. 
 
Motivasi Kerja Karyawan 
Motivasi berasal dari kata latin,  movereI 
yang berarti dorongan atau daya penggerak. 
Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, 
khususnya kepada para bawahan atau pengikut. 
Motivasi di dalam suatu perusahaan dianggap 
penting, karena dengan motivasi ini diharapkan 
setiap individu mau bekerja keras dan antusias 
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. 
Menurut Stanford  (Mangkunegara, 2000:93) 
“Motivasi sebagai suatu kondisi yang 
menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan 
tertentu”. Menurut pendapat lain yang 
dikemukakan oleh Stanton (Mangkunegara, 
2000:93) “Suatu motif adalah kebutuhan yang 
distimulasi yang berorientasi kepada tujuan 
individu dalam mencapai rasa puas”. 
Mengingat bahwa setiap individu dalam 
perusahaan berasal dari berbagai latar belakang 
yang berbeda-beda, maka sangat penting bagi 
perusahaan untuk melihat apa kebutuhan dan 
harapan karyawannya, apa bakat dan keterampilan 
yang dimiliki serta bagaimana rencana karyawan 
tersebut pada masa yang kan datang. Pada 
dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk 
bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan 
mereka. Hal ini akan meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan sehingga berpengaruh pada 
pencapaian tujuan perusahaan. 
Untuk mengetahui apa saja yang menjadi 
pendorong motivasi kerja karyawan maka perlu 
diketahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi. Menurut Mc. Clelland 
(Mangkunegara, 2000:97-98) hal-hal yang 
memotivasi seseorang adalah: 
a. Kebutuhan akan prestasi (n. Ach) 
n.Ach yaitu kebutuhan untuk berprestasi 
yang merupakan daya penggerak dari 
dorongan akan tanggung jawab untuk 
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memecahkan masalah. Pegawai yang 
memiliki kebutuhan akan prestasi cenderung 
untuk berani mengambil resiko, dapat 
melakukan pekerjaan lebih baik, dan ingin 
mencapai prestasi lebih tinggi. 
b. Kebutuhan akan berhubungan (n. Af) 
n.Af yaitu kebutuhan untuk berhubungan 
dengan orang lain dan biasanya tidak ingin 
melakukan sesuatu yang merugikan orang 
lain. 
c. Kebutuhan akan kekuasaan (n.Pow) 
n.Pow yaitu kebutuhan untuk memiliki 
kekuasaan yang digunakan untuk memotivasi 
dan mendorong gairah kerja karyawan serta 
mengerahkan semua kemampuannya untuk 
mencapai kekuasan atau kedudukan yang 
terbaik. 
 
Kepuasan Kerja Karyawan 
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan 
sesuatu yang bersifat individual. Setiap Individu 
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai sistem yang berlaku pada dirinya. Menurut 
Robbins (2008:78) “Kepuasan kerja adalah sikap 
umum terhadap pekerjaan seseorang yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah 
penghargaan yang diterima pekerja dan 
jumlahyang mereka yakini seharusnya mereka 
terima”. Sedangkan menurut Vecchio (Wibowo, 
2011:501) “Kepuasan kerja adalah pemikiran, 
perasaan dan kecenderungan tindakan seseorang 
yang merupakan sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya”. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 
dialami oleh pegawai berhubungan dengan 
pekerjaan yang telah dilakukannya. Perasaan yang 
berhubungan dengan pekerjaan melibatkan upah 
atau gaji yang diterima, kesempatan 
pengembangan karir, hubungan dengan pegawai 
lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, 
struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan. 
Sedangkan perasaan yang berhubungan dengan 
dirinya antara lain umur, kondisi kesehatan, 
kemampuan, pendidikan. Pegawai akan merasa 
puas dalam bekerja jika semua aspek tersebut 
dapat terpenuhi. Namun jika aspek-aspek tersebut 
tidak terpenuhi maka pegawai akan merasa tidak 
puas. 
Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja 
seseorang perlu diketahui beberapa faktor yang 
dapat menjadi tolak ukur. Menurut Hasthojn 
(2011) kepuasan kerja dapat diukur dengan: 
a. Kepuasan pada pekerjaan 
Kepuasan pada pekerjaan itu sendiri 
dapat diukur dengan kemampuan yang 
dilakukan oleh karyawan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
terhadap pekerjaan yang telah di bebankan 
terhadapnya. 
b. Kepuasan pada pembayaran 
Kepuasan pada pembayaran tidak hanya 
terletak pada jumlah gaji atau upah, namun 
lebih pada sesuatu yang bersifat kompleks. 
Yaitu kepuasan terhadap administrasi dan 
penggajian, kepuasan terhadap berbagai jenis 
tunjangan yang ada, kepuasan terhadap 
tingkat gaji atau upah yang berlaku, dan 
kepuasan terhadap kenaikan gaji atau upah. 
c. Kepuasan pada promosi 
Kesempatan untuk dipromosikan 
memberikan dorongan kepada para karyawan 
untuk dapat melakukan pekerjaan lebih baik. 
Bentuk pemberian promosi sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan 
tersebut. 
d. Kepuasan pada tempat kerja 
Kondisi tempat kerja dapat 
mempengaruhi kepuasan para karyawan. 
Tempat kerja tersebut apakah sudah 
memenuhi stadart kebersihan, kenyamanan, 
sirkulasi udara, penerangan dan ventilasi. 
Selain itu keamanan di tempat kerja 
merupakan hal yang perlu diperhatikan. Jika 
tempat kerja tidak aman maka karyawan 
cenderung  akan tidak puas. 
 
Hipotesis 
a. 1 : variabel gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) 
berpengaruh terhadap variabel 
motivasi kerja karyawan (Z1). 
b. 2 : variabel gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) 
berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan (Y1). 
c. 3 : variabel motivasi kerja karyawan (Z1) 
berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan (Y1). 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian  
penjelasan (explanatory research). Menurut Hasan 
(2009 : 9) penelitian eksplanatif merupakan 
penelitian yang berfungsi menjelaskan hubungan 
kausal antar variabel dengan pengujian hipotesis. 
Penelitian ini akan diketahui apakah ada pengaruh 
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yang signifikan antara variabel gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja karyawan dengan motivasi kerja 
karyawan sebagai variabel mediasi PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero), Tbk. Kantor Cabang 
Blitar sebanyak 51 orang karyawan. 
Teknik analisis data akan diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 17.0 for windows. Analisis yang 
dipergunakan adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Analisis deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data 
sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi dimana sampel 
diambil. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan 
pengujiannya untuk memenuhi penggunaan 
regresi linier berganda. Setelah diadakan 
perhitungan regresi berganda melalui alat 
bantu SPSS for Windows, selanjutnya 
diadakan pengujian uji asumsi klasik. 
3. Uji Path 
Analisis Path digunakan untuk 
menganalisis pola hubungan antar variabel 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
langsung maupun tidak langsung seperangkat 
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel 
terikat (endogen). 
4. Uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh 
variabel-variabel bebas sacara parsial 
terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 
bertujuan untuk menguji apakah hipotesis 
yang telah dilakukan pada penelitian dapat 
diterima atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif secara 
keseluruhan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero), Tbk. Kantor Cabang Blitar didapat 
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) mendapat mean 
sebesar 4.00. Hal ini membuktikan bahwa 
karyawan setuju dengan gaya kepemimpinan 
transformasional yang saat ini digunakan pada 
perusahaan tersebut. Selain ini Motivasi Kerja 
Karyawan (Z1) pada perusahaan ini juga 
tinggi, dikarenakan jumlah rata-rata jawaban 
responden menunjukkan angka 4.14. 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) mendapat 
mean sebesar 3.91, yang menunjukan bahwa 
tingkat kepuasan responden pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero), Tbk. 
menunjukkan angka yang tinggi. 
 
2. Analisis Path 
Analisis Path digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel eksogen yaitu Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1), terhadap variabel 
endogen yaitu Kepuasan Kerja karyawan 
(Y1), dan Motivasi Kerja Karyawan (Z1) 
sebagai variabel mediasi. 
a. Tabel 1. Rekapitulasi hasil uji variabel 
Gaya Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Motivasi Kerja karyawan. 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Dari hasil uji koefisien path variabel X1 
terhadap Z1 memiliki tingkat probabilitas 
sebesar 0.000 dimana sig t < 5% (0.000 < 
0.05). Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
variabel Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) terhadap Motivasi 
Kerja Karyawan (Z1) pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero), Tbk. Kantor Cabang 
Blitar sebesar 0.413. 
Koefisien β pada uji ini mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan dengan hasil 
sebesar 0.643. yang berarti bahwa Gaya 
Kepemimpinan Transformasional (X1) 
memiliki pengaruh sebesar 64.3% terhadap 
Motivasi Kerja Karyawan (Z1) yang saat ini 
sedang berlaku pada bank tersebut. 
Sedangkan sisanya sebesar 35.7% akan 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
ada dalam penelitian ini. 
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b. Tabel 2. Rekapitulasi hasil uji variabel 
Gaya Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dan 
Motivasi Kerja Karyawan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Dari hasil uji koefisien path variabel X1 
terhadap Y1 memiliki tingkat probabilitas 
sebesar 0.024. Sedangkan variabel Z1 
terhadap Y1 memiliki tingkat probabilitas 
sebesar 0.004 dimana keduanya memiliki 
nilai sig t < 5% (0.000 < 0.05). 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) variabel 
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) 
dan Motivasi Kerja Karyawan (Z1) terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. 
Kantor Cabang Blitar sebesar 0.453. 
Koefisien β variabel Gaya 
Kepemimpinan Transformasional (X1) 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) 
pada uji ini mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan dengan hasil sebesar 0.325, yang 
berarti bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) memiliki pengaruh 
sebesar 32.5% terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y1) pada bank tersebut. 
Sedangkan sisanya sebesar 67.5% akan 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
ada dalam penelitian ini. 
Sedangkan nilai koefisien β variabel 
Motivasi Kerja Karyawan (Z1) terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) pada uji ini 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
dengan hasil sebesar 0.416, yang berarti 
bahwa Motivasi Kerja Karyawan (Z1) 
memiliki pengaruh sebesar 41.6% terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) pada bank 
tersebut. Sedangkan sisanya sebesar 58.4% 
akan dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak ada dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan Variabel Gaya Kepemimpinan 
terhadap Motivasi dan Kepuasan Kerja 
Karyawan 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 
dilaksanakan dalam penelitian ini variabel gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap variabel motivasi kerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan bahwa hasil 
perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan 
nilai 64.3%. Nilai thitung > ttabel yaitu 5.871 > 1.676 
dengan nilai t < α (0.000 < 0.05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
secara parsial antara gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) dengan motivasi kerja 
karyawan (Z1) pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero), Tbk Kantor Cabang Blitar. 
Selain itu nilai signifikan juga terlihat dalam 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil 
perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan 
nilai signifikan sebesar 32,5%. Nilai thitung > ttabel 
yaitu 2.332 > 1.676 dengan nilai t < α (0.024 < 
0.05). Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
secara parsial antara gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) dengan kepuasan kerja 
karyawan (Y1) pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero), Tbk Kantor Cabang Blitar. Menurut 
Bass (Robbins, 2008:90-91) “Gaya kepemimpinan 
transformasional adalah pemimpin yang 
menginspirasi para pengikutnya untuk 
mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka 
dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang 
luar biasa”. Indikator-indikator yang terdapat 
dalam variabel gaya kepemimpinan yaitu, 
pengaruh ideal, stimulasi intelektual, dan 
pertimbangan yang bersifat individu, yang 
semuanya merupakan hal-hal yang mengacu 
motivasi kerja karyawan dan nantinya akan dapat 
menumbuhkan suatu kepuasan kerja bagi 
karyawan itu sendiri. Dari besarnya distribusi 
frekuensi jawaban responden pada penelitian yang 
rata-rata karyawan setuju bahwa pemimpin 
transformasional (X1) berpengaruh terhadap 
motivasi kerja karyawan (Z1) dan responden juga 
setuju bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan (Y1). 
Hasil analisis yang dilakukan mengenai 
variabel motivasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
41.6%. Dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2.987 > 
1.676 dengan nilai t < α (0.004 < 0.05). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara 
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parsial antara motivasi kerja karyawan (Z1) 
dengan kepuasan kerja karyawan (Y1) pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk Kantor 
Cabang Blitar. Menurut Vecchio (Wibowo, 
2011:501) bahwa kepuasan kerja merupakan 
kecenderungan sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya. Dengan demikian jelas bahwa 
motivasi memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero), Tbk. Kantor Cabang 
Blitar. 
Dari hasil pembahasan secara parsial diatas 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja karyawaan dengan melewati 
variabel motivasi kerja karyawan sebagai variabel 
mediasi dengan nilai koefisien β 0.267, hal ini 
lebih kecil dari pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja 
karyawan tanpa melalui variabel motivasi kerja 
karayawan yang memiliki koefisien β sebesar 
0.325. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja karyawan pada penelitian ini tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penerapan gaya kepemimpinan dan dampaknya 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero), Tbk. Kantor Cabang 
Blitar. Ada atau tidaknya motivasi dalam diri 
karyawan yang diberikan oleh seorang pemimpin 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. 
Kantor Cabang Blitar tidak akan mempengaruhi 
tingkat kepuasan kerja karyawannya. Dikarenakan 
pada jasa perbankan kebanyakan menerapkan 
sistem reward dan punishment yang berlaku pada 
gaya kepemimpinan transaksional yang 
merupakan kebalikan dari gaya kepemimpinan 
transformasional itu sendiri. Pemberian reward 
dan punishment yang berlaku pada jasa perbankan 
mengakibatkan gaya kepemimpinan 
transformasional tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan. Jika seorang karyawan tidak 
mencapai target pekerjaan yang telah ditentukan 
oleh perusahaan contohnya, maka mereka akan 
mendapat punishment dari perusahaan tersebut. 
Namun, jika seorang karyawan telah mencapai 
target yang telah ditetapkan, maka karyawan 
tersebut berhak mendapatkan reward. 
Hasil perhitungan ketepatan model sebesar 
67.8%, sehingga hubungan struktural dari kedua 
model adalah sebesar 67.8% dan sisanya sebesar 
32.2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model penelitian. Variabel lain 
yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya 
adalah komunikasi, stress kerja, iklim organisasi, 
dll. Hal ini sesuai dengan pendapat Vroom 
(Hasibuan, 1999:116) yang menyatakan bahwa 
“kekuatan yang memotivasi seseorang untuk 
bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya 
tergantung dari hubungan timbal balik antara apa 
yang dia inginkan dan butuhkan dari hasil 
pekerjaan itu”. Jadi hubungan timbal balik disini 
merupakan komunikasi yang terbangun baik 
antara atasan dan bawahannya sehingga 
menimbulkan kepuasan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini berfungsi untuk mengetahui 
variabel gaya kepemimpinan transformasional 
(X1), mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan (Y1) dengan variabel motivasi 
kerja karyawan (Z1) sebagai variabel mediasi. 
Berdasarkan pada perhitungan analisis path 
dapat diketahui : 
1. Hasil analisis statistik deskriptif gaya 
kepemimpinan transformasional, motivasi 
kerja karyawan dan kepuasan kerja 
karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero), Tbk. Kantor Cabang Blitar secara 
keseluruhan adalah baik. 
2. Terdapat pengaruh signifikan pada variabel 
gaya kepemimpinan transformasional (X1) 
terhadap motivasi kerja karyawan (Z1). 
3. Terdapat pengaruh signifikan pada variabel 
gaya kepemimpinan transformasional (X1) 
terhadap kepuasan kerja karyawan (Y1). 
4. Terdapat pengaruh signifikan pada variabel 
motivasi kerja karyawan (Z1) terhadap 
kepuasan kerja karyawan (Y1). 
Variabel Gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) memiliki pengaruh paling 
dominan karena nilai t hitung paling besar yaitu 
sebesar 5.871. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat 
diambil beberapa saran yang dapat bermanfaat 
untuk pimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero), Tbk. Kantor Cabang Blitar, antara lain: 
1. Berdasarkan hasil penelitian dari tiap-tiap 
item dari beberapa variabel tersebut 
diketahui bahwa salah satu item dari gaya 
kepemimpinan transformasional yaitu 
pemimpin memberikan perhatian pribadi 
pada setiap karyawan-karyawannya (X1.7) 
mendapatkan nilai rata-rata terndah dengan 
nilai total sebanyak 3.45. Hal ini dapat 
menjadikan masukan kepada pemimpin 
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untuk dapat lebih memperhatikan karyawan-
karyawannya untuk memotivasi guna 
mendapatkan kepuasan kerja karyawan itu 
sendiri. 
2. Diharapkan pimpinan cabang PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero), Tbk. Kantor 
Cabang Blitar dapat meningkatkan gaya 
kepemimpinan yang saat ini digunakan agar 
lebih memotivasi kerja karyawan guna 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan itu 
sendiri. Sehingga nanti kedepannya PT. 
Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. 
Kantor Cabang Blitar khusunya dapat lebih 
mencapai target-target yang telah ditentukan 
oleh perusahaan tersebut. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 
yang akan datang dengan melihat variabel, 
item-item dan indikator-indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini sehingga 
akan bermanfaat oleh orang lain 
kedepannya. 
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